
 
 

 

https://doi.org/10.56211/factory.v3i1.559  Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 

Optimalisasi Manajemen Risiko untuk Keberlanjutan Perusahaan Industri 

di Era Digital 

Hayatur Rahmi *, Karina Andrean, Abdurrozzaq Hasibuan 

Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Industri, Universitas Islam Sumatera Utara, Medan, Indonesia 

 

 

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A K  

 

Diterima Redaksi: 13 Juni 2024 

Revisi Akhir: 12 Oktober 2024 

Diterbitkan Online: 13 Oktober 2024 

 

Penelitian ini membahas pendekatan manajemen risiko yang diterapkan oleh 

perusahaan industri untuk menghadapi kompleksitas lingkungan bisnis yang berubah 

dengan cepat. Era globalisasi dan digitalisasi telah mempercepat dinamika bisnis 

dengan perubahan teknologi, fluktuasi ekonomi, pergeseran regulasi, dan perubahan 

preferensi konsumen. Hal ini menekankan pentingnya manajemen risiko yang 

komprehensif dan adaptif sebagai strategi untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas 

operasional perusahaan di tengah ketidakpastian yang terus berkembang. Penelitian 

ini mengidentifikasi strategi mitigasi risiko yang efektif, seperti diversifikasi, 

hedging, asuransi, dan pengembangan kontinjensi, yang menjadi kunci dalam 

mengurangi dampak negatif dari risiko yang teridentifikasi. Selain itu, faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan manajemen risiko, seperti komitmen 

pimpinan puncak, kepatuhan terhadap regulasi, serta penggunaan teknologi 

informasi yang tepat, dianalisis secara mendalam. Temuan penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi praktis dan akademis dalam pengembangan strategi 

manajemen risiko yang adaptif, responsif, dan proaktif. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi dan akademisi dalam 

mengembangkan kebijakan dan praktik manajemen risiko yang lebih efektif dalam 

menghadapi tantangan bisnis di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, perusahaan industri dihadapkan pada dinamika lingkungan bisnis 

yang terus berubah. Perubahan teknologi, fluktuasi ekonomi, pergeseran regulasi, serta perubahan preferensi konsumen 

menambah kompleksitas dan ketidakpastian dalam operasi bisnis (Zunaedi, 2023). Oleh karena itu, manajemen risiko 

menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk menjaga keberlanjutan dan stabilitas operasional. 

Manajemen risiko merupakan proses identifikasi, analisis, evaluasi, dan penanganan risiko yang dapat mempengaruhi 

tujuan perusahaan. Dalam konteks perusahaan industri, risiko tidak hanya terbatas pada aspek finansial, tetapi juga 

mencakup risiko operasional, strategis, kepatuhan, dan reputasi. Pengelolaan risiko yang efektif dapat membantu 

perusahaan dalam mengantisipasi dan memitigasi dampak negatif dari berbagai ancaman yang mungkin timbul, serta 

memanfaatkan peluang yang ada untuk meningkatkan daya saing (Ticoalu, 2021). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan industri 

dalam menghadapi lingkungan bisnis yang berubah. Pendekatan tersebut melibatkan penerapan kerangka kerja 

manajemen risiko yang komprehensif, mulai dari pendekatan manajemen risiko yang komprehensif, strategi manajemen 

resiko hingga faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas manajemen risiko. 

 

Dengan memahami bagaimana perusahaan industri mengelola risiko dalam lingkungan bisnis yang dinamis, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dan akademis dalam pengembangan strategi manajemen risiko yang 

adaptif dan responsif. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi para praktisi dan akademisi dalam 
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mengembangkan kebijakan dan praktik manajemen risiko yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan bisnis di masa 

depan.  

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan studi literatur (literature study). Studi literatur ini melibatkan 

serangkaian kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengelola data penelitian secara obyektif, 

sistematis, analitis, dan kritis terkait dengan manajemen risiko dalam perusahaan industri. Penelitian ini mengikuti 

prosedur yang sama dengan penelitian lainnya, namun sumber dan metode pengumpulan datanya dilakukan melalui 

literatur yang ada, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan situs web terpercaya yang relevan dengan topik penelitian. 

 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang relevan 

dengan manajemen risiko dan perusahaan industri. Sumber-sumber ini mencakup buku, jurnal ilmiah, artikel, dan situs 

web terpercaya. Setelah itu, literatur yang telah dikumpulkan dibaca secara kritis dan informasi penting dicatat, dengan 

fokus pada temuan-temuan yang berkaitan dengan strategi manajemen risiko, tantangan yang dihadapi, dan praktik terbaik 

yang diterapkan dalam perusahaan industri. Data yang telah dikumpulkan kemudian diorganisir dan disusun secara 

sistematis untuk memudahkan analisis lebih lanjut. 

 

Data yang dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini merupakan data sekunder, terdiri dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber online. Melalui analisis yang matang dan mendalam, penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan hasil yang obyektif tentang pendekatan manajemen risiko dalam menghadapi lingkungan 

bisnis yang berubah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengelola risiko dalam lingkungan bisnis yang berubah merupakan tantangan utama bagi perusahaan industri. Dinamika 

perubahan teknologi, ekonomi global, regulasi, dan preferensi konsumen memerlukan pendekatan manajemen risiko yang 

komprehensif dan adaptif. Dalam pembahasan ini, kita akan mengeksplorasi pendekatan manajemen risiko yang efektif, 

strategi mitigasi yang dapat diterapkan, serta faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan manajemen risiko di 

perusahaan industri. 

 

Pendekatan Manajemen Risiko yang Komprehensif 

Pendekatan manajemen risiko yang komprehensif dimulai dengan penerapan kerangka kerja manajemen risiko yang 

terstruktur. ISO 31000 adalah standar internasional yang menyediakan pedoman umum untuk proses manajemen risiko, 

yang meliputi penetapan konteks, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, dan penanganan risiko. Kerangka ini 

membantu perusahaan untuk mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam setiap aspek operasional dan strategis 

perusahaan (Ramadhan, 2020). 

 

COSO ERM (Enterprise Risk Management) juga menekankan pentingnya integrasi manajemen risiko dengan proses 

bisnis (Sitinjak, 2023). Pendekatan ini mengharuskan perusahaan untuk mempertimbangkan risiko dalam pengambilan 

keputusan strategis dan operasional, sehingga setiap keputusan dibuat dengan mempertimbangkan potensi risiko dan 

peluang yang ada. 

 

Strategi Mitigasi Risiko 

Strategi mitigasi risiko yang efektif sangat penting untuk mengurangi dampak negatif dari risiko yang teridentifikasi 

(Hermawan, 2020). Beberapa strategi yang umum digunakan meliputi: 

a. Diversifikasi: Mengurangi risiko dengan mendiversifikasi produk, pasar, dan sumber daya. Misalnya, 

perusahaan dapat mengembangkan produk baru atau memasuki pasar baru untuk mengurangi ketergantungan 

pada satu sumber pendapatan. 

b. Hedging: Menggunakan instrumen keuangan untuk melindungi perusahaan dari fluktuasi harga komoditas, 

valuta asing, atau suku bunga. 

c. Asuransi: Mengalihkan risiko tertentu kepada perusahaan asuransi untuk mengurangi potensi kerugian finansial. 
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d. Pengembangan Kontinjensi: Menyusun rencana darurat untuk menghadapi situasi krisis, seperti bencana alam, 

kegagalan teknologi, atau gangguan operasional lainnya. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Manajemen Risiko 

Efektivitas manajemen risiko di perusahaan industri sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat internal 

maupun eksternal. Faktor internal seperti komitmen dan dukungan dari pimpinan puncak menjadi fondasi utama dalam 

kesuksesan implementasi manajemen risiko. Komitmen yang kuat dari pimpinan puncak membentuk budaya organisasi 

yang proaktif terhadap risiko, memastikan alokasi sumber daya yang memadai, serta memberikan contoh yang diikuti 

oleh seluruh jajaran perusahaan. Selain itu, komunikasi yang efektif juga menjadi elemen krusial dalam memastikan 

semua pihak terlibat dan memahami peran serta tanggung jawab mereka dalam mengelola risiko. 

 

Di sisi lain, faktor eksternal seperti regulasi juga memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan manajemen 

risiko. Kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang berlaku menjadi landasan yang harus dipatuhi oleh perusahaan. 

Regulasi mengarahkan perusahaan untuk menerapkan praktik-praktik manajemen risiko yang sesuai dengan standar dan 

persyaratan yang ditetapkan. Oleh karena itu, memahami dan mengikuti regulasi yang berlaku menjadi salah satu kunci 

dalam mencapai efektivitas dalam mengelola risiko di lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat. 

 

Selain komitmen pimpinan puncak dan regulasi, penggunaan teknologi informasi juga menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen risiko. Teknologi informasi dapat membantu dalam identifikasi, 

analisis, dan pemantauan risiko secara lebih terstruktur dan real-time. Dengan sistem yang tepat, perusahaan dapat dengan 

mudah melacak dan mengelola risiko yang mungkin timbul, memberikan informasi yang akurat kepada para pengambil 

keputusan, serta meningkatkan responsibilitas dan akuntabilitas dalam mengelola risiko di semua tingkatan perusahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mengelola risiko dalam lingkungan bisnis yang terus berubah 

merupakan suatu keharusan bagi perusahaan industri. Dinamika perubahan teknologi, fluktuasi ekonomi, pergeseran 

regulasi, dan perubahan preferensi konsumen memperlihatkan kompleksitas dan ketidakpastian yang harus dihadapi. Oleh 

karena itu, pendekatan manajemen risiko yang komprehensif dan adaptif menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan dan 

stabilitas operasional perusahaan. 

 

Pendekatan manajemen risiko yang komprehensif, seperti yang diilustrasikan melalui kerangka kerja ISO 31000 dan 

COSO ERM, membantu perusahaan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menangani risiko secara sistematis. 

Strategi mitigasi risiko yang efektif, seperti diversifikasi, hedging, asuransi, dan pengembangan kontinjensi, dapat 

mengurangi dampak negatif dari risiko yang teridentifikasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen 

risiko, baik internal maupun eksternal, juga perlu diperhatikan. Komitmen dan dukungan dari pimpinan puncak, 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, serta penggunaan teknologi informasi yang tepat menjadi elemen penting 

dalam mencapai efektivitas dalam mengelola risiko. 

 

Dengan memahami dan menerapkan pendekatan manajemen risiko yang sesuai, perusahaan industri dapat mengantisipasi 

dan memitigasi dampak negatif dari berbagai ancaman yang mungkin timbul, serta memanfaatkan peluang yang ada untuk 

meningkatkan daya saing dan keberhasilan jangka panjang. 
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